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Article Information Abstract 
Revised : 04/11/2025 The Cikaso River is a flowing water ecosystem that stretches approximately 60 

km in the southeastern part of  Sukabumi Regency, West Java Province. This 
river is known to the local community as one of  the main rivers with high fish 
biodiversity. One type of  fish in these waters is the dusky sleeper (Eleotris 
fusca), locally known as the nyereh fish. The local community uses the nyereh 
fish as one of  the fish for consumption. Until now, scientific studies on the 
biological aspects of  nyereh fish, especially related to growth and condition 
factors, have been very limited. This study examines the relationship between 
length-weight and condition factor values of  nyereh fish living in the Cikaso 
River, Sukabumi. Sample collection was executed throughout 2021, from 
January to December, using a trap fishing gear. A total of  513 individual fish 
were successfully collected with a total length ranging from 82 to 152 mm. 
The analysis of  the relationship between total length and fish weight produced 
a regression equation W = 0.00001 L3.3233 with a coefficient of  
determination value of  0.9897. The slope value of  the log curve of  3.3233 
(b>3) indicates that the weight growth of  the nyereh fish is more dominant 
than the growth of  its length. Meanwhile, the fish condition factor values 
ranged from 0.86 to 1.26. The condition factor for nyereh fish reached its 
highest point at the start of  the dry season in May and its lowest at the start of  
the rainy season in October. 
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PENDAHULUAN 

Ikan nyereh (Eleotris fusca Forster, 1801) merupakan salah satu spesies ikan air tawar yang 

tersebar di wilayah perairan Asia Tenggara, termasuk di Sungai Cikaso, Sukabumi, Jawa Barat 

(Annida et al., 2021a; Baihaqi, 2022; Baihaqi et al., 2025a; 2025b). Ikan ini memiliki nilai ekologi 

yang penting, baik sebagai predator kecil di dalam ekosistem sungai maupun sebagai sumber 

mata pencaharian bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pemahaman terkait aspek biologi dan 

ekologinya, seperti hubungan panjang-berat dan faktor kondisinya, sangat penting untuk 

pengelolaan dan konservasi spesies ini (Annida et al., 2022; Baihaqi & Annida, 2024; Baihaqi et al., 

2025c). 

Hubungan panjang-berat ikan adalah salah satu parameter utama yang digunakan untuk 

menggambarkan pola pertumbuhan spesies ikan (Annida et al., 2021b; Baihaqi et al., 2025c). Pola 

pertumbuhan ini dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu isometrik dan alometrik. Pada 

pertumbuhan isometrik, peningkatan panjang tubuh sebanding dengan peningkatan bobot, 
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sedangkan pada pertumbuhan alometrik, laju pertumbuhan antara panjang dan berat ikan tidak 

sebanding. Mengetahui hubungan panjang-berat ini dapat memberikan gambaran mengenai 

status kesehatan dan pertumbuhan ikan di habitat alaminya (Effendie, 2002; Froese, 2006). 

Selain itu, faktor kondisi ikan juga menjadi indikator penting dalam menilai keadaan fisik 

ikan, yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kondisi habitat. Faktor kondisi ini dapat 

memberikan informasi mengenai kualitas lingkungan tempat ikan hidup, serta efisiensi ikan 

dalam memperoleh makanan. Dengan demikian, faktor kondisi dapat digunakan untuk 

mengukur perubahan kondisi fisik ikan dalam waktu tertentu, terutama terkait dengan fase 

pertumbuhannya (Azrita et al., 2024; Dinh et al., 2022; Oyebola et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang-berat dan faktor kondisi 

ikan nyereh (Eleotris fusca) yang terdapat di Sungai Cikaso, Sukabumi. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman pola pertumbuhan dan status kondisi ikan nyereh, 

yang pada gilirannya dapat mendukung upaya pelestarian dan pengelolaan sumber daya perikanan 

di daerah tersebut. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi pengelolaan habitat perairan sungai yang mendukung keberlangsungan spesies ikan air tawar, 

terutama ikan nyereh di masa depan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sampel ikan nyereh dikumpulkan secara berkala setiap bulan selama satu tahun penuh, 

mulai dari Januari hingga Desember 2021. Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Cikaso yang 

terletak di Sukabumi, Jawa Barat, pada titik sekitar 11 kilometer dari muara sungai, dengan 

koordinat 7°20’59” LS dan 106°37’15” BT. Lokasi ini merupakan wilayah penangkapan ikan yang 

umum bagi masyarakat sekitar Sungai Cikaso. Peta lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada 

Figure 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian 

Figure 1. Research map location. 

Penangkapan ikan nyereh dilakukan dengan menggunakan bubu, yaitu alat tangkap 

tradisional yang rangkanya dibuat dari kayu rotan dan dilapisi jaring halus atau waring. Panjang 

bubu bervariasi antara 50 hingga 70 cm. Alat ini memiliki dua bukaan: bukaan pertama 

berbentuk lingkaran dengan diameter 11 cm, sedangkan bukaan kedua lebih kecil dan berbentuk 

segitiga dengan luas sekitar 0,75 cm². Bukaan kedua terbuat dari anyaman tali yang renggang, 

yang dapat mengembang hingga 20–30 kali lipat dari ukuran semula. Struktur ini memungkinkan 

bubu untuk menjerat ikan dengan ukuran yang bervariasi dari ukuran kecil hingga ukuran yang 
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cukup besar. Dua level bukaan bubu juga memungkinkan untuk memerangkap ikan yang telah 

masuk ke dalamnya (Annida et al., 2021a; Baihaqi & Annida, 2025). 

Dalam praktiknya, bubu umumnya diletakkan di sela-sela bebatuan pada aliran sungai, lalu 

disamarkan dengan jerami dan dedaunan kering. Bagian mulut bubu diarahkan berlawanan 

dengan arus sungai (Annida et al., 2021a; Baihaqi & Annida, 2024). Figure 2 menunjukkan 

konstruksi dan teknis pengoperasian alat tangkap bubu yang digunakan. 

 

 

 

Gambar 2. Konstruksi dan pengoperasian teknis perangkap 

Figure 2. Construction and technical operation of  traps 

 

Setiap ikan nyereh yang tertangkap diawetkan terlebih dahulu dengan cara merendamnya 

dalam larutan formalin 10% selama 3 hingga 4 jam. Setelah itu, ikan dibilas menggunakan air 

bersih yang mengalir, lalu dipindahkan ke dalam larutan etanol 80% untuk keperluan 

penyimpanan jangka panjang. Metode ini terbukti efektif  dalam mempertahankan kondisi fisik 

sampel, termasuk warna tubuh dan pola melanophore, yang juga menjadi salah satu ciri mersitik 

ikan (Amaliah et al., 2023; Baihaqi et al., 2022; Simanjuntak et al., 2021).  

Setiap ikan yang diperoleh kemudian diukur secara morfometrik guna mendapatkan data 

mengenai panjang total dan berat badannya. Pengukuran panjang total dilakukan dengan 

menggunakan mistar yang memiliki ketelitian hingga 1 mm. Data panjang ikan nyereh yang 

terkumpul kemudian dianalisis untuk mengetahui pola distribusi frekuensi panjang. Hasil 

distribusi panjang tubuh ikan ditampilkan dalam bentuk diagram batang, di mana interval kelas 

dihitung menggunakan rumus (persamaan 1), sedangkan jumlah kelas ditentukan berdasarkan 

persamaan (2) (Walpole, 1995). Dalam analisis ini, simbol 'K' mewakili jumlah kelas, 'n' 

menunjukkan jumlah total sampel, 'C' adalah interval kelas, dan 'W' merupakan rentang distribusi 

panjang, yaitu selisih antara panjang terpanjang dan terpendek dari ikan sampel yang diperoleh. 

 

𝐾 = 1 + 3,32 𝐿𝑜𝑔 (𝑛)……………………….…………………………………..….…(1) 
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𝐶 =  
𝑊

𝐾
………………….……………………………..……………………………..….(2) 

Bobot ikan ditimbang menggunakan timbangan digital dengan tingkat ketelitian hingga 

0,01 gram. Data hasil pengukuran panjang total dan bobot tubuh kemudian digunakan sebagai 

dasar dalam analisis hubungan antara panjang dan berat ikan nyereh. Analisis ini menggunakan 

rumus hubungan panjang-berat yang diadaptasi dari Effendi (2002). 

𝑊 = 𝑎 𝐿𝑏………………………..………………….……….………………………….(3) 

Dalam fungsi persamaan panjang-berat, simbol W menunjukkan berat ikan dalam satuan 

gram, sedangkan L mengacu pada panjang ikan dalam milimeter. Persamaan hubungan tersebut 

kemudian ditransformasikan secara logaritmik agar menjadi bentuk linear. Bentuk linear ini 

digunakan dalam analisis regresi untuk menentukan nilai intersep (a), kemiringan garis regresi 

atau koefisien (b), serta koefisien determinasi (R²) yang menunjukkan sejauh mana kekuatan 

hubungan antara kedua variabel tersebut. 

𝐿𝑜𝑔 𝑊 = 𝐿𝑜𝑔 𝑎 +  𝑏 𝐿𝑜𝑔 𝐿…………………..………………………...……….…….(4) 

Kemiringan kurva pada hubungan panjang-berat ikan, yang dilambangkan dengan b, 

mencerminkan jenis pola pertumbuhan yang terjadi. Bila nilai b bernilai 3, maka pertumbuhan 

disebut isometrik, artinya pertambahan panjang tubuh sebanding dengan peningkatan berat. 

Namun, jika b tidak sama dengan 3, maka pertumbuhannya bersifat allometrik, yaitu 

pertambahan panjang dan berat tubuh berlangsung tidak secara seimbang. Nilai b yang kurang 

dari 3 menunjukkan bahwa ikan tumbuh lebih cepat dalam hal panjang dibandingkan beratnya 

(allometri negatif), sedangkan nilai b yang lebih dari 3 mengindikasikan bahwa peningkatan berat 

lebih dominan daripada panjang tubuh (allometri positif). Untuk mengetahui apakah nilai b 

secara statistik berbeda dari 3, dilakukan pengujian menggunakan uji t yang dirumuskan 

berdasarkan Omar et al., (2020). 

𝑡𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =  [
3−𝑏

𝑆𝑏
 ]………………………………………….……....……………………...(5) 

Dalam hal ini, Sb menunjukkan standar error dari nilai b. Nilai thitung yang diperoleh 

kemudian dibandingkan dengan ttabel sebagai acuan. Jika nilai thitung melebihi ttabel, maka nilai 

b dianggap berbeda secara signifikan dari 3, yang mengindikasikan pola pertumbuhan allometrik. 

Sebaliknya, jika thitun lebih kecil dari ttabel, maka nilai b tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan dengan 3, sehingga pertumbuhan ikan dikategorikan sebagai isometrik (Omar et al., 

2020). 

Penghitungan nilai faktor kondisi dilakukan setiap bulan selama masa pengambilan sampel 

guna memantau fluktuasi yang terjadi sepanjang tahun. Faktor kondisi dihitung dengan 

menggunakan rumus ponderal index. Jika ikan menunjukkan pola pertumbuhan isometrik, maka 

nilai faktor kondisi berdasarkan total panjang (KTL) dihitung menggunakan Formula 6. 

Sebaliknya, untuk ikan dengan pertumbuhan allometrik, perhitungan nilai faktor kondisinya (Kn) 

mengikuti rumus yang tercantum dalam Formula 7 (Effendi, 2002). 

𝐾𝑇𝐿 =  [
105𝑊

103 ]…………………………...………..…………………….………………(6) 

𝐾𝑛   =  [
𝑊

𝑎𝐿𝑏]………………..……………………..…………………………….………(7) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Pengambilan contoh di setiap bulannya yang dilakukan selama satu tahun penuh pada 

tahun 2021 berhasil mengkoleksi sebanyak 513 individu ikan nyereh (Eleotris fusca). Pengukuran 

panjang total ikan mengkonfirmasi bahwa sampel ikan nyereh yang berhasil dikumpulkan 

memiliki kisaran ukuran antara 52 hingga 152 mm. Analisa distribusi frekuensi panjang 

menggambarkan pola sebaran ukuran panjang membentuk kurva distribusi normal, dengan 

modus tertinggi berada pada kelompok ukuran panjang antara 118-124 mm (Figure 3). 

Pola distribusi normal unimodal menggambarkan sebaran normal dari individu ikan yang 

dianalisis dalam studi ini. Distribusi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar ikan nyereh yang 

tertangkap berasal dari kelompok dengan ukuran tubuh menengah. Ukuran tubuh yang paling 

sering muncul mencerminkan dominasi dari kelompok umur tertentu, yang kemungkinan besar 

berkaitan dengan fase pertumbuhan yuwana atau sub-dewasa dalam siklus hidup spesies ini 

(Baihaqi et al., 2025c; Heather et al., 2025). 

 

 
 

Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang total Eleotris fusca di Sungai Cikaso 

Figure 3. Frequency distribution of  the total length of  Eleotris fusca in the Cikaso River. 

 

Analisa hubungan panjang-berat terhadap ikan nyereh di Sungai Cikaso menghasilkan 

persamaan hubungan W = 0,00001 L3,3233 dengan determinasi hubungan sebesar 0,9897 (Figure 

4). Nilai slope kemirigan kurva dari fungus hubungan panjang berat (b = 3,3233) menunjukkan 

pola pertumbuhan ikan nyereh (Eleotris fusca) di Sungai Cikaso tergolong sebagai allometrik 

positif. Uji lanjut juga menegaskan nilai b ≠ 3 (tvalue > ttable) atau b>3. Pola pertumbuhan 

allometrik ikan nyereh di Sungai Cikaso mengartikan bahwa laju pertumbuhan bobot lebih 

dominan dibandingkan dengan laju pertumbuhan panjang dari ikan tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ikan mengalami penimbunan biomassa secara lebih besar seiring 

pertambahan panjang, yang bisa berkaitan dengan kondisi lingkungan perairan yang mendukung, 

seperti ketersediaan pakan, kualitas air, serta struktur habitat (Effendie, 2002; Nur et al., 2023). 

Adapun nilai determinasi menunjukkan bahwa sebesar 98,97% pertumbuhan bobot ikan nyereh 

dapat dijelaskan berdasarkan pertumbuhan panjangnya. Lebih lanjut, terdapat 1,03% 

kemungkinan lain yang mempengaruhi pertumbuhan bobot ikan nyereh seperti ketersediaan dan 

kompetisi makanan, usia, serta kondisi lingkungan perairan (Baihaqi et al., 2025d). 
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Gambar 4. Hubungan panjang-berat Eleotris fusca di Sungai Cikaso 

Figure 4. Length-weight relationship of  Eleotris fusca in the Cikaso River 

 

Pola pertumbuhan allometrik positif  pada ikan Eleotris fusca mengindikasikan kondisi 

lingkungan Sungai Cikaso yang relatif  baik untuk mendukung pertumbuhan optimal. Pola ini 

juga dapat menjadi indikator bahwa populasi Eleotris fusca memiliki potensi pertumbuhan yang 

baik, sehingga berkontribusi positif  terhadap stok populasi lokal. Namun, perlu diperhatikan 

bahwa pola pertumbuhan juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti umur ikan, 

musim, jenis kelamin, serta tingkat kepadatan populasi (Baihaqi et al., 2025e; Canosa & Bertucci, 

2023; Marzuki et al., 2020; Pramurdya et al., 2022). 

Pola pertumbuhan allometrik positif  pada Eleotris fusca di Sungai Cikaso kemungkinan 

besar merupakan hasil sinergi antara faktor genetik spesies tersebut dan kondisi lingkungan yang 

relatif  mendukung. Keberlimpahan makanan alami, habitat yang mendukung perilaku bentik, 

serta kualitas air yang baik menjadi pemicu utama bagi ikan untuk mengalami peningkatan berat 

tubuh lebih cepat dibanding pertambahan panjang (Froese, 2006; Hasim et al., 2021). 

Dalam konteks pengelolaan sumber daya perikanan, informasi hubungan panjang-berat ini 

penting untuk memperkirakan biomassa dan hasil tangkapan ikan secara lebih akurat, khususnya 

ketika hanya data panjang yang tersedia di lapangan. Dengan mengetahui pola pertumbuhan dan 

hubungan panjang-berat yang spesifik untuk wilayah Sungai Cikaso, upaya konservasi dan 

pemanfaatan ikan nyereh dapat dilakukan secara lebih berkelanjutan (Hoggarth et al., 2006; 

Kimmerer et al., 2005; Ragheb, 2023).  

Faktor kondisi ikan nyereh (Eleotris fusca) berada pada kisaran nilai 0,86-1,26 dan 

berfluktuasi selama satu tahun pengamatan di tahun 2021.  Nilai faktor konidisi ikan nyereh 

mencapai puncak tertinggi pada awal musim kemarau di bulan Mei dan terendah pada awal 

musim penghujan di Bulan Oktober (Figure 5). Faktor kondisi ikan menggambarkan tingkat 

kesehatan, kesejahteraan, serta keseimbangan energi yang dimiliki oleh ikan, dan nilainya 

diperoleh melalui analisis hubungan antara panjang dan berat tubuhnya. Di wilayah perairan 

tropis, nilai indeks ini cenderung mencapai puncaknya pada awal musim kemarau dan menurun 

pada awal musim hujan, yang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologis maupun fisiologis 

(Asadi et al., 2017; Ayoade & Ikulala, 2007; Keyombe et al., 2017). 
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Gambar 5. Faktor-faktor kondisi Eleotris fusca di Sungai Cikaso 

Figure 5. Condition factors of  Eleotrsi fusca in the Cikaso River 

 

Menjelang berakhirnya musim hujan, badan perairan umumnya mengalami peningkatan 

kandungan nutrien akibat limpasan dari daratan, yang kemudian mendorong pertumbuhan 

plankton dan organisme bentik sebagai sumber pakan utama bagi ikan. Ketersediaan pakan yang 

melimpah ini telah dimanfaatkan oleh ikan untuk mengakumulasi cadangan energi, sehingga 

kondisi tubuhnya berada dalam keadaan optimal, terutama hingga memasuki awal musim 

kemarau. Selain itu, transisi dari musim hujan ke musim kemarau biasanya disertai dengan 

peningkatan suhu air secara bertahap. Kenaikan suhu ini dapat merangsang laju metabolisme 

ikan, yang berdampak pada peningkatan penyerapan nutrien dan pertumbuhan massa tubuh yang 

lebih cepat (Azani et al., 2021; Baihaqi et al., 2020; Islam et al., 2019; Sun & Chen, 2014). 

Sebaliknya, pada masa peralihan dari musim kemarau ke musim hujan, biasanya terjadi 

penurunan ketersediaan pakan akibat menipisnya sumber daya makanan pada akhir musim 

kemarau. Di samping itu, transisi ini juga ditandai dengan turunnya suhu perairan secara 

bertahap. Penurunan suhu tersebut dapat menghambat aktivitas metabolik ikan, sehingga 

menyebabkan penurunan cadangan energi dan membuat tubuh ikan tampak lebih kurus 

dibandingkan kondisi normal (Fekri et al., 2018; Soyano & Mushirobira, 2018; Baihaqi et al. 

2025f). Fenomena musiman ini turut menjelaskan mengapa nilai faktor kondisi ikan Eleotris fusca 

cenderung lebih tinggi pada awal musim kemarau dan lebih rendah pada awal musim penghujan. 

KESIMPULAN 

Pola pertumbuhan ikan nyereh (Eleotris fusca) di perairan Sungai Cikaso, Sukabumi, Jawa 

Barat bersifat allometrik positif  dimana laju pertumbuhan bobot lebih dominan dibandingkan 

dengan laju pertumbuhan panjangnya (b>3). Adapun fungsi hubungan panjang-berat ikan nyereh 

mengikuti persamaan W = 0,00001 L3,3233 dengan determinasi hubungan sebesar 98,97%. Faktor 

kondisi ikan nyereh berada pada kisaran nilai antara 0,86-1,26 dan berfluktuasi di setiap bulannya 

selama tahun 2021. Faktor kondisi ikan nyereh mencapai titik tertinggi pada awal musim kemarau 

di bulan Mei dan terendah pada awal musim penghujan di bulan Oktober.   

IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Pengelolaan sumberdaya perikanan di Sungai Cikaso perlu dilakukan berdasarkan data 

dasar biologi ikan termasuk di dalamnya hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan yang 

dapat menjadi indikator kesejahteraan ikan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
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kesejahteraan ikan di Sungai Cikaso seperti Eleotris fusca disinyalir dapat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan perairan dan musim sebagai faktor ekstrinsik. Oleh karenanya, pengelolaan 

sumberdaya ikan tidak lepas dari upaya perlindungan dan penjagaan terhadap bentang ekologis 

sungai yang menjadi rumah bagi setiap sumberdaya ikan yang ada. Melindungi ekosistem Sungai 

Cikaso secara langsung dapat berdampak positif  terhadap keberlanjutan populasi dan 

kesejahteraan ikan-ikan. 
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